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ABSTRAK 

Judul  : Pengambilan Keputusan oleh Kepala Sekolah 

Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Solok 

Penulis : Agus Nilawati 

Pembimbing  : 1. Dra. Elizar Ramli, M.Pd 

2. Dra. Ermita, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengambilan keputusan yang di lakukan 

oleh kepala sekolah belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Misalnya: (1) 

masih ada keputusan kepala sekolah yang belum sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, (2) ada sebahagian keputusan kepala sekolah yang belum 

diimplementasikan oleh guru dengan baik, (3) masih ada kepala sekolah yang kurang 

mengikutsertakan guru dalam menganalisa dan mengkaji masalah yang akan dihadapi 

bersama. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan 

informasi tentang: (1) langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok, (2) penerimaan keputusan yang 

disampaikan oleh kepala sekolah menengah atas negeri se kabupaten Solok, dan (3) 

keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh kepala sekolah menengah 

atas negeri se kabupaten Solok. Pertanyaan penelitiannya adalah: (1) bagaimanakah 

langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah menengah atas negeri 

se kabupaten Solok, (2) bagaimanakah penerimaan keputusan yang diberikan kepada 

guru oleh kepala sekolah menengah atas negeri se kabupaten Solok, dan (3) 

bagaimanakah keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh kepala 

sekolah menengah atas negeri se kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah yang berjumlah 15 orang. Seluruh kepala sekolah dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket 

model skala Likert. Sebelum angket digunakan dilakukan uji coba terlebih dahulu. 

Hasil uji coba menunjukkan angket yang digunakan valid dan reliabel. Data diolah 

dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) langkah-langkah pengambilan 

keputusan oleh kepala sekolah dengan skor rata-rata 3,6 sudah terlaksana dengan 

baik, (2) Penerimaan keputusan yang disampaikan oleh kepala sekolah dengan skor 

rata-rata 3,9 sudah terlaksana dengan baik, dan (3) Keterlibatan bawahan dalam 

pengambilan keputusan dengan skor rata-rata 3,6 sudah terlaksana dengan baik. Dari 

hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengambilan Keputusan Oleh 

Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Solok dengan skor rata-rata 3,6 

sudah terlaksana dengan baik dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang mempunyai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan sekolah tersebut dibutuhkan pemimpin. Pemimpin inilah 

yang akan menjalankan tugas dan fungsinya.  Salah satu fungsi yang sangat 

penting dalam kepemimpinan yaitu pengambilan keputusan. Seorang pemimpin 

sebagian besar waktu, perhatian, maupun pikirannya dipergunakan untuk 

mengkaji proses pengambilan keputusan. Semakin tinggi posisi seseorang dalam 

kepemimpinan organisasi maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama 

yang harus dilaksanakan. Begitu juga dengan kepala sekolah sebagai pemimpin di 

sekolah dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Siagian (2001: 1) bahwa salah satu faktor yang dapat 

dipergunakan untuk menilai efektivitas kepemimpinan seseorang, yang 

menduduki jabatan pemimpin dalam suatu organisasi ialah kemampuan dan 

kemahirannya dalam mengambil keputusan. Pendapat ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan seseorang dapat dilihat dari kecekatan, kemahiran dan kemampuan 

dalam mengambil keputusan yang rasional, logis berdasarkan daya fikir yang 

kreatif dan inovatif, digabung dengan pendekatan yang intuitif dengan 

memanfaatkan pengalaman yang ada.  
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Adair (anzizshan, 2004:7) menjelaskan “keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan sangat tergantung pada tingginya mutu keputusan yang diambil 

para manajer yang memimpin.” Oleh karena itu dapat dikatakan sangat penting 

bagi pemimpin dalam meningkatkan kualitas yang diambilnya sehingga sasaran 

organisasi dapat dicapai dengan optimal.  Para pengambil keputusan selalu 

dihadapkan dalam pencapaian tujuan. Pimpinan akan dihadapkan dengan 

sejumlah pertanyaan-pertanyaan bagaimana tujuan, visi, dan misi yang diinginkan 

dapat dicapai dengan berbagai rintangan, hambatan dalam pencapaian tujuan. 

Untuk itu seorang pemimpin harus memiliki kemampuan bagaimana mengambil 

keputusan yang efektif, selain itu bagaimana penerimaan keputusan yang 

disampaikan oleh kepala sekolah serta keterlibatan bawahan tersebut juga harus 

diperhatikan oleh kepala sekolah.  

Menurut Samsi (2000: 10) mengemukakan, bahwa efektif atau tidaknya 

suatu keputusan dapat dilihat dari penerimaan (acceptability), dan kemudian 

dibandingkan dengan kualitas (quality) keputusan itu sendiri. Selanjutnya 

menurut Siagian (2001: 165) dapat dinyatakan secara aksiomatis, bahwa 

keputusan yang baik adalah keputusan yang diterima oleh semua pihak yang akan 

terpengaruh oleh keputusan tersebut, baik pengaruh itu bersifat positif maupun 

bersifat negatif.  

Dalam menyelesaikan masalah pimpinan juga dapat bertindak menurut 

cara dan perilaku yang didasari oleh karateristik sebagai individu serta 

kemampuan, cara berfikir maupun harapan kebutuhan, pengalaman, tanggung 
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jawab dan lainnya. Menurut Siagian (2001: 184) keterlibatan sejumlah orang/ 

kelompok terutama dalam proses pengambilan keputusan merupakan hal yang 

sangat baik. Karena dengan demikian mereka akan ada rasa tanggung jawab 

terhadap pelaksanaan keputusan lebih besar. Selanjutnya Siagian (2001: 123) 

menyatakan bahwa keterlibatan kelompok merupakan kenyataan hidup dalam 

organisasional, oleh karena itu seorang manajer perlu memahami secara 

mendalam manfaat apa yang mungkin diperoleh dengan melibatkan kelompok-

kelompok tertentu dalam pengambilan keputusan.  

Sejalan dengan pendapat Rivai (2004:151) bahwa perilaku mencerminkan 

karateristik bagi seorang pemimpin. Artinya setiap tindakan seorang pemimpin 

akan menentukan baik buruk dirinya untuk diri sendiri dan bawahannya. 

Demikian pula pada organisasi sekolah, di sekolah masalah selalu ada, seperti 

cara mengajar guru yang tidak sesuai, motivasi belajar siswa yang rendah, 

kekurangan sarana dan prasarana, mutu lulusan yang juga masih rendah dan 

masih banyak masalah lainnya. Para pimpinan (kepala sekolah) perlu mencermati 

perubahan yang ada dalam mengambil keputusan strategis yang tepat sehubungan 

dengan keputusan sekolah saat ini dan kedepannya.  

Uraian pendapat di atas menunjukkan betapa pentingnya pengambilan 

keputusan yang efektif yang diakukan oleh kepala sekolah, penerimaan keputusan 

yang disampaikan oleh kepala sekolah serta keterlibatan bawahan tersebut juga 

harus diperhatikan oleh kepala sekolah. Pentingnya pengambilan keputusan ini 

tidak hanya memberi manfaat terhadap perilaku dan sikap guru tetapi juga 
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memberi manfaat terhadap pencapaian tujuan organisasi. Setiap keputusan harus 

dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan oleh si pengambil keputusan. Artinya, 

setiap keputusan yang diambil harus diikuti dengan langkah-langkah dan dasar-

dasar yang tepat, serta melibatkan orang-orang yang ada dalam organisasi baik 

secara kelompok maupun individual.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di lapangan dengan beberapa 

orang guru di SMAN kabupaten Solok terlihat bahwa pengambilan keputusan 

yang dilakukan kepala sekolah kurang terlaksana dengan baik dan efektif. Hal ini 

terlihat dari beberapa fenomena berikut: (1) masih ada keputusan kepala sekolah 

yang belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, (2) ada sebahagian keputusan 

kepala sekolah yang belum diimplementasikan oleh guru dengan baik, (3) masih 

ada kepala sekolah yang kurang mengikutsertakan guru dalam menganalisa dan 

mengkaji masalah yang akan dihadapi bersama.  

Berdasarkan fenomena yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dan membahas permasalahan tentang “Pengambilan 

Keputusan oleh Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Solok”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dapat diketahui bahwa pengambilan 

keputusan merupakan kajian utama yang telah sedang dan akan menjadi kajian 

penting dalam organisasi. Studi pengambilan keputusan menjadi sangat 

kompleks.  Menurut Dermawan (2004:3) pengambilan keputusan merupakan 
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ilmu, karena aktivitas tersebut memiliki sejumlah cara, metode, pendekatan, 

tertentu yang bersifat sistematis teratur dan terarah.  

Pengambilan keputusan telah menjadi tugas, kewajiban dan tanggung 

jawab pemimpin. Keputusan yang dibuat seorang pemimpin bukan sekedar hanya 

pengambilan keputusan. Seseorang pemimpin dituntut untuk dapat ,mengambil 

keputusan yang efektif. Suatu keputusan apalagi keputusan strategis yang diambil 

pimpinan akan menentukan corak perilaku organisasi dan masa depan yang akan 

dicapai. Adair (anzizshan, 2004:7) menjelaskan “keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan sangat tergantung pada tingginya mutu keputusan yang diambil 

para manajer yang memimpin.” Oleh karena itu dapat dikatakan sangat penting 

bagi pemimpin dalam meningkatkan kualitas yang diambilnya sehingga sasaran 

organisasi dapat dicapai dengan optimal.   

Para pengambil keputusan selalu dihadapkan dalam pencapaian tujuan. 

Pimpinan akan dihadapkan dengan sejumlah pertanyaan-pertanyaan bagaimana 

tujuan, visi, dan misi yang diinginkan dapat dicapai dengan berbagai rintangan, 

hambatan dalam pencapaian tujuan. Untuk itu seorang pemimpin harus memiliki 

bagaimana mengambil keputusan yang efektif.  

Dalam menyelesaikan masalah pimpinan juga dapat bertindak menurut 

cara dan perilaku yang didasari oleh karateristik sebagai individu serta 

kemampuan, cara berfikir maupun harapan kebutuhan, pengalaman, tanggung 

jawab dan lainnya. Menurut Rivai (2004:151) perilaku mencerminkan karateristik 

bagi seorang pemimpin. Artinya setiap tindakan seorang pemimpin akan 
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menentukan baik buruk dirinya untuk diri sendiri dan bawahannya. Demikiannya 

pada organisasi sekolah, di sekolah masalah selalu ada, seperti cara mengajar guru 

yang tidak sesuai, motivasi belajar siswa yang rendah, kekurangan sarana dan 

prasarana, mutu lulusan yang juga masih rendah dan masih banyak masalah 

lainnya. Para pimpinan (kepala sekolah) perlu mencermati perubahan yang ada 

dalam mengambil keputusan strategis yang tepat sehubungan dengan keputusan 

sekolah saat ini dan kedepannya.  

Pada dasarnya banyak yang harus dipertimbangkan dan dikaji oleh 

pengambil keputusan sebelum keputusan itu dibuat. Mengingat keterbatasan 

waktu, biaya dan kemampuan penulis serta luas dan kompleksnya permasalahan 

pengambilan keputusan, maka untuk lebih fokusnya penelitian tentang 

pengambilan keputusan oleh kepala sekolah ini dibatasi pada aspek langkah-

langkah pengambilan keputusan, penerimaan keputusan yang disampaikan oleh 

kepala sekolah serta keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah di atas, maka 

perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok? 
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2. Bagaimana penerimaan keputusan yang disampaikan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok?  

3. Bagaimana keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh kepala 

sekolah menengah atas negeri se kabupaten Solok?   

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi 

tentang: 

1. Langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah menengah atas 

negeri kabupaten se Solok 

2. Penerimaan keputusan yang disampaikan oleh kepala sekolah menengah atas 

negeri se kabupaten Solok 

3. Keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah penerimaan keputusan yang disampaikan oleh kepala sekolah 

menengah atas negeri se kabupaten Solok?  
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3. Bagaimanakah keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh 

kepala sekolah menengah atas negeri se kabupaten Solok?   

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 

dalam suatu organisasi, terutama bagi: 

1. Kepala sekolah, khususnya kepala sekolah menengah atas negeri se kabupaten 

Solok dalam memperbaiki langkah-langkah pengambilan keputusan di 

sekolah 

2. Pengawas sekolah, khususnya pengawas sekolah menengah atas negeri se 

kabupaten Solok dalam membina kemampuan kepala sekolah dalam 

mengambil keputusan 

3. Kantor dinas pendidikan kabupaten Solok dalam menentukan kebijakan-

kebijakan yang dibutuhkan di lapangan seperti memberikan pelatihan 

kepemimpinan kepala sekolah khususnya dalam pengambilan keputusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Langkah-langkah pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Solok sudah terlaksana dengan 

baik.  

2. Penerimaan keputusan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah Atas Negeri Se 

Kabupaten Solok sudah terlaksana dengan baik 

3. Keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan oleh Kepala Sekolah 

Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Solok sudah terlaksana dengan baik,  

4. Pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di sekolah menengah atas negeri 

se kabupaten Solok baik dari segi langkah-langkah, penerimaan maupun 

keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sudah terlaksana dengan baik dan efektif.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis berikan 

antara lain: 

1. Kepala Dinas Pendidikan kabupaten Solok diharapkan dapat memberikan 

pelatihan kepada kepala sekolah terutama dalam langkah-langkah 

pengambilan keputusan agar kepala sekolah dapat menghasilkan keputusan-

keputusan yang lebih baik dan efektif lagi. 

2. Untuk kepala sekolah diharapkan untuk dapat mempertahankan langkah-

langkah pengambilan keputusan yang sudah terlaksanan dengan baik dan bila 

perlu lebih ditingkatkan lagi, serta dapat lebih mengoptimalkan keterlibatan 

bawahan dalam kegiatan pengambilan keputusan supaya keputusan tersebut 

dapat dijalankan oleh bawahan dengan baik.  

3. Kepada guru diharapkan untuk mendukung dan melaksanakan keputusan yang 

diambil oleh kepala sekolah dengan konsekwen dan senang hati.  
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